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Depresi pasca persalinan merupakan gangguan suasana hati nonpsikotik yang paling umum dan terjadi
setelah melahirkan, dan memiliki dampak jangka panjang merugikan bagi hubungan ibu dan anak.
Rendahnya dukungan sosial merupakan faktor yang cukup konsisten dilaporkan sebagai faktor risiko depresi
pasca persalinan. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi besarnya risiko depresi pasca persalinan akibat
kurangnya dukungan sosial pada wanita menurut paritas di Indonesia. Penelitian ini bersifat kuantitatif
dengan sampel penelitian 136 ibu yang berada dalam periode 6 minggu hingga 6 bulan setelah persalinan
dantinggal di wilayah kerja Puskesmas Sumbersari Kabupaten Jember, dan dibagi menjadi dua kelompok
(primipara dan multipara).

Hasil penelitian pada primipara diketahui hubungan dukungan sosial dan kejadian depresi pasca persalinan
tidak signifikan, dengan p value=0,562 dan OR 1,822 (95% CI 0,239-13,874), sedangkan pada kel ompok
multipara didapatkan p value=0,014 dan OR 11,493 (95% CI 1,630-81,041). Studi menunjukkan bahwa
pada kelompok primiparatidak ditemukan hubungan yang signifikan antara dukungan sosial terhadap
kejadian depresi pasca persalinan setelah dikontrol oleh variabel perancu. Sebaliknya, pada kelompok
multipara ditemukan hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan depresi pasca persalinan, di

mana ibu multipara yang kurang mendapat dukungan sosial berisiko 11,5 kali mengalami depresi pasca
persalinan dibandingkan dengan ibu multipara dengan dukungan sosial yang baik.
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Postpartum depression is the most common non-psychotic mood disorder that occurs after delivery and has a
long-term adverse effect on the relationship between mother and child. Low social support isafairly
consistent factor reported as arisk factor for postpartum depression. This study ams to explore the
magnitude of the risk of postpartum depression due to alack of socia support according to parity in
Indonesia. Thisis quantitative research with a sample of 136 mothers who werein a period of 6 weeksto 6
months after delivery and lived in the working area of the Sumbersari Public Health Center Jember and were
divided into two groups (primipara and multipara).

The results of the study on primiparafound that the relationship between social support and postpartum
depression was not significant, with p-value=0.562 and OR 1.822 (95% CI 0.239-13.887), while the
multipara group has a p-value of 0.014 and OR 11.493 (95% CI 1.630 -81,041). The study showed that in
the primiparous group, no significant relationship was found between social support for postpartum
depression after being controlled by confounding variables. In contrast, there was a significant relationship
between socia support and postpartum depression in the multipara group, in which multiparous mothers
with alack of social support are 11.5 times more likely to develop postpartum depression compared to
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multiparous mothers with adequate socia support.



